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BAB V
KONSEP PERANCANGAN REVITALISASI KAWASAN SOSROWIJAYAN
V.l SKENARIO PENATAAN DAN REVITALISASI KAHASAN
SOSROWIJAYAN
Kawasan Sosrowijayan adalah sebuah kawasan pemukiman
umum yang terletak di kawasan Malioboro, untuk itu
perencanaan pengembangannya harus mempertimbangakan
kebutuhan pengguna dan aktivitas yang terjadi dalam kawasan.
Seperti sudah dibahas dalam bab-bab sebelumnya,
penataan dan revitalisasi kawasan Sosrowijayan ditekankan
pada ruang luar dan ruang sirkulasi yang berhubungan dengan
"Bentuk Terbangun dan Bentuk Ruang", Treatment of
Defining Surface" dan ^^Ground Treatment and Furnishing"'
supaya menghasilkan rancangan tatanan ruang terbuka dalam
kawasan Sosrowijayan yang mendorong vitalitas aktivitas di
kawasan Sosrowijayan dengan menciptakan suatu tatanan ruang
terbuka dan jalur pejalan kaki yang efektif bagi para pelaku
kegiatan dalam kawasan tersebut.
Citra yang ingin diciptakan adalah kawasan yang
hangat, asri dan teduh dengan tidak meninggalkan cirri
Yogyakarta, sehingga konsep desain nantinya menggunakan
bahan material, warna-warna, tekstur dan oranamen-ornamen
khas jogja yang dapat menciptakan suasana yang hangat, asri
dan teduh.
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V.2 RENCANA. PENATAAN DAN REVITALISASI KAWASAN
SOSROWIJAYAN
Setelah membahas permasalahan ruang luar dan ruang
sirkulasi dalam kawasan Sosrowijayan pada bab IV, maka dapat
dibuat rencana penataan dan revitalisasi kawasan.
Untuk memudahkan, maka rencana penataan dan
revitalisasi akan dibagi menjadi emapt bagian yaitu:
1. Ruang Terbuka
2. Ruang Sirkulasi Pejalan Kaki dan Kendaraan
V.2.1 Ruang Terbuka
1. Pekarangan Pada Blok I
Ruang terbuka dalam blok I ini berupa sebuah
pekarangan yang dikelilingi oleh rumah-rumah. Dimensi
ruangan 4m x 6m, dengan permukaan lapis rabat beton.
Ruang terbuka ini juga sekaligus sebagai jalur
sirkulasi pejalan kaki. Kendaraan yang melintas hanya
boleh dituntun saja tanpa menghidupkan mesin.
Kegiatan yang terjadi dalam ruang tersebut:
a. Duduk-duduk dan saling mengobrol.
b. Anak-anak bermain.
c. Parkir motor.
d. Lalu lalang pejalan kaki.
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Tuntutan fasilitas:
a. Tempat duduk yang mendukung kaum wanita untuk bisa
saling berinteraksi, mengobrol.
b. Ruang untuk bermain.
c. Ruang untuk parkir motor.
d. Ruang untuk sirkulasi pejalan kaki.
e. Vegetasi sebagai peneduh, sebagai pembentuk
teritori ruang.
f. Pengadaan tempat sampah.
Konsep Desain:
• Pembagian ruang menjadi beberapa bagian sesuai
dengan tentutan kegiatan, yang menyatu secara
visual.
• Ruang dapat terbentuk karena unsur vegetasi maupun
peletakkan street furniture.
Gambar V.1
Vegetasi Sebagai Unsur Pemisahan Teritori Ruang Luar
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Gambar V.2



















Rencana Penataan Ruang Terbuka Pada Blok I
Lapangan Voli Pada Blok II
Ruang terbuka pada blok II berupa sebuah lapangan
voli dengan luas tanah 15m x 24m. Lapangan ini
dikelilingi oleh tiga buah jalan di bagian Timur,
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Selatan dan Barat dan sebuah rumah tinggal di bagian
Utara.
Kegiatan yang terjadi dalam ruang tersebut:
a. Orang-orang bermain bola.
b. Orang-orang yang menonton.
Tuntutan fasilitas:
a. Tempat duduk untuk berkumpul dan menonton.




• Lapangan voli nantinya akan menjadi pusat kegiatan
para pemuda, mengingat letaknya berhadapan dengan
masjid yang terbesar dalam kawasan Sosrowijayan
ini, sehingga para pemuda masjid memiliki ruang
terbuka untuk berkumpul.
• Pemisahan ruang sesuai kebutuhan dengan perbedaan
warna lantai, peletakkan tanaman, peletakkan ruang
di dalam ruang.
• Membentuk ruang dengan kolom, balok dan perbedaan
ketinggian.
• Material yang digunakan menimbulkan kesan sejuk dan
lunak (soft) yaitu kayu.
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Tanaman yang digunakan adalah tanaman peneduh, yang
memiliki daun yang rimbun serta tanaman pendek yang
berfungsi sebagai pembentuk ruang.











Rencana Penataan Ruang Terbuka Pada Blok II
Pekarangan Balai RW Pada Blok IV
Ruang terbuka pada blok IV berupa sebuah
pekarangan Balai RW yang pada pagi hari bangunan
tersebut multifungsi sebagai Taman Kanak-kanak. Luas
pekarangan 4m x 4m,
Kegiatan yang terjadi dalam ruang tersebut:
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a. Anak-anak bermain di pagi hari, di luar jam
sekolah.
b. Para orang tua terutama kaum ibu duduk-duduk
menunggu anaknya pulang sekolah.
c. Setelah jam Taman Kanak-kanak berakhir, biasanya
para pemuda kampung berkumpul di tempat ini,
Tuntutan fasilitas:
a. Ruang bermain untuk anak-anak.
b. Ruang tunggu.
c. Tanaman sebagai peneduh.
d. Tempat sampah.
Konsep Desain:
• Pemisahan ruang sesuai dengan fungsi kegiatan.
• Pemisahan dengan peletakkan perabot.
• Penggunaan warna-warna pada perabot yang netral
namun tidak terkesan suram karena selain berfungsi
sebagai Taman Kanak-kanak tempat ini juga berfungsi
sebagai Balai RW. Warna yang digunakan: coklat dan
putih.
• Penggunaan warna-warna yang cerah pada permainan
anak-anak seperti merah, kuning dan hijau.
• Peletakkan tanaman yang meneduhkan namun tidak
mengganggu aktivitas bermain anak-anak.
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Rencana Penataan Ruang Terbuka Pada Blok IV
V.2.2 Ruang Sirkulasi Pejalan Kaki dan Kendaraan
Dalam blok II terdapat sebuah jalan yang dapat dilalui
mobil, lebar jalan 6m dengan panjang 56m, terbuat dari
pasangan paving blok.
Jalan ini sangat strategis sebagai '^jalan masuk"
menuju kawasan Sosrowijayan karena karena selain dimensinya
yang lebar juga letaknya di pinggir Jalan Sosrowijayan,
sehingga tepat untuk dijadikan tempat bagi keberadaan
fasilitas umum mengingat kurangnya fasilitas umum bagi
wisatawan yang berkunjung di tempat ini.
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Di ujung jalan terdapat sebuah pos jaga keamanan yang
pada siang hari digunakan untuk tempat nongkrong para pemuda
kampung. Keberadaannya harus menarik secara visual sehingga
orang-orang mudah mengenali jalan ini ketika melintas di
Jalan Sosrowijayan.
Kegiatan yang terjadi dalam ruang tersebut:
1. Parkir mobil dan motor.
2. Sirkulasi mobil dan motor menuju PTPN.
3. Sirkulasi pejalan kaki.
4. Para pemuda kampung duduk-duduk mengobrol dalam gardu
jaga.
Fasilitas yang saat ini sudah ada:
1. Beberapa tanaman yang diletakkan di sisi jalan.
2. Pos jaga untuk tempat duduk-duduk sebagai meeting
point.
Magnet kegiatan:
1. Toko kerajinan batik.
2. Biro jasa perjalanan wisata.
3. Rumah semedi (PTPN)
Fasilitas yang akan ditambahkan:
1. Papan Tata Lokasi sebagai informasi fungsi-fungsi
bangunan dalam kawasan Sosrowijayan.
2. Telepon umum.
3. Tempat sampah tiap 28m.
4. Lampu penerang jalan.
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Memberikan penyelesaian dengan warna-warnayang menarik
perhatian pengunjung dan dapat memberikan kejelasan
bagi seseorang untuk mengenali dengan cepat. Penggunaan
warna-warna yang menarik dengan motif mozaik pada pos
jaga sehingga menarik secara visual bagi orang yang
melintas di Jalan Sosrowijayan. Warna yang dapat
digunakan seperti merah, hijau, kuning dan hitam. Motif
mozaik untuk menyamarkan penggunaan warna-warna panas
seperti merah dan kuning, jadi gardu mudah dikenali
tetapi tetap memberi citra asri dan teduh.
Pengadaan telepon umum, papan Tata Lokasi sebagai
informasi fungsi-fungsi bangunan dalam kawasan
Sosrowijayan, dan tempat-tempat sampah.
Gambar V.6
Rencana Peletakkan Papan Informasi Fungsi Bangunan
Pada Blok II
















Rencana Penataan Ruang Sirkulasi Pada Blok II
Dalam blok III terdapat sebuah jalan yang dapat
dilalui mobil. Lebar jalan 280cm dan panjang jalan 35m.
Jalan ini berkhir pada sebuah penginapan. Aktivitas yang
terjadi di jalan ini adalah aktivitas yang statis.
Kegiatan yang terjadi dalam ruang tersebut:
1. Sirkulasi mobil dan motor menuju penginapan.
2. Sirkulasi pejalan kaki.
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Mengingat jalan ini adalah jalan utama menuju beberapa
buah penginapan, maka harus mempertimbangkan
penyelesaian fisik yang memungkinkan terciptanya
suasana tersendiri yang menjadikan wisatawan sebagai
pengunjung merasa betah. Citra ini dapat dicapai dengan
penggunaan warna-warna yang cerah, serta tekstur pada
fasad bangunan yang mengapit jalan.
Warna-warna yang dapat digunakan merah, hijau dan
hitam. Sedangkan tekstur yang digunakan adalah
plesteran semen tanpa acian dan motif mozaik.
Pengadaan lampu-lampu sepanjang jalan.
f
Gambar V.8
Lampu Sebagai Penerang Jalan
Di ujung utara blok I terdapat sebuah penggal jalan
yang digunakan sebagai warung makan. Warung makan ini tetap
dipertahankan mengingat kebutuhan para konsumen dan penjual.
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Pencahayaan pada penggal jalan sangat kurang karena tertutup
oleh atap triplek.
Pada siang hari, ketika warung makan masih buka,
kondisi jalan tidak memungkinkan untuk dilewati kendaraan
roda dua karena akan sangat menggangu aktivitas di warung
makan. Sehingga selama warung makan ini masih buka, jalan






































Rencana Penataan Ruang Sirkulasi Pada Blok I
a.Potongan, b.Denah
Tuntutan ruang:
1. Pencahayaan alami yang baik.
Yang dimaksud pencahayaan yang baik adalah pencahayaan
yang dapat cukup menerangi ruang sirkulasi pada waktu
siang dan malam hari. Pada waktu siang hari dengan
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada waktu
malam hari. Dapat dicapai dengan mengganti sebagian
bahan penutup atap dengan bahan yang transparan. Bahan
i






transparan akan memungkinkan cahaya matahari masuk
menerangi jalan pada siang hari.
2. Ruang yang cukup untuk sirkulasi pejalan kaki.
Dapat dicapai dengan penempatan bangku dan meja yang
tidak memakan ruang sirkulasi bagi pejalan kaki.
3. Struktur atap tidak pemanen karena warung makan ini
menempati ruang publik sehingga penempatannya di ruang
tersebut hanya dalam jangka waktu tertentu saja.
Pada kondisi jalan yang lain, permasalahan terletak
pada pencahayaan dan kondisi fasade bangunan yang mengapit
jalan, Oleh karena itu ada beberapa konsep desain yang akan
diterapkan:
1. Bahan material yang digunakan untuk fasad bangunan:
• Memberi kesan keras/hard : keramik, plesteran semen
tanpa acian, acian semen dengan cat, batu alam.
Gambar V.10
Bahan Material yang Digunakan Untuk Fasad Bangunan
Memberi Kesan Keras
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• Memberi kesan lunak/soft : kayu, batu bata ekspos,




Bahan Material yang Digunakan Untuk Fasad Bangunan
Memberi Kesan Lunak
Memberi kesan hangat: dinding yang diaci dan dicat,




Bahan Material yang Digunakan Untuk Fasad Bangunan
Memberi Kesan Hangat
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Garis dan unsur lengkung
PaterDf modul, pola penataan
Pengulangan
BAB V KONSEP..
Fasad bangunan mempengaruhi karakter dan kualitas
ruang. Fasad bangunan juga bisa merubah kualitas ruang oleh
karena itu beberapa hal yang perlu diterapkan untuk kondisi-
kondisi jalan tertentu adalah sebagai berikut.
1. Untuk kondisi jalan yang menimbulkan kesan menyesakkan
atau menekan karena ketinggian dinding dan dimensi
jalan yang terlalu sempit, fasad bangunan diberi unsur
linear horisontal.
Bahan material yang digunakan yang menimbulkan kesan
lembut dan lunak sehingga menghilangkan rasa ^'menekan".
I • •
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Warna-warna yang digunakan adalah warna-warna yang
lembut dan terang pada bagian bawah, meminimalkan
warna-warna gelap sehingga membentuk ruang yang
berkesan luas. Sedangkan pada bagian atas menggunakan
warna-warna yang gelap sehingga mengurangi kesan tinggi
pada dinding pembatas.
warna gelap dengan plesteran semen
dengan atau tanpa acian
unsur linear horisontal
warna yang lembut dan terang
bahan material yang berkesan lunak atau dingin
Gambar V.14
Konsep Desain Fasad Pada Ruang Sirkulasi yang Menimbulkan
Kesan Menekan atau Menyesakkan
2. Untuk kondisi jalan yang menimbulkan kesan monoton atau
membosankan karena dimensi jalan yang terlalu lebar dan
bentang jalan yang terlalu panjang, fasad jalan diberi
unsur linear yang vertikal atau lengkung.
Garis linear vertikal seakan-akan membagi jalan menjadi
beberapa penggal sehingga menghilangkan kesan panjang
(gambar V.15). Sedangkan garis lengkung seakan-akan
membuat bentang fasad menjadi lebih pendek (gambar
V.16).
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Gambar V.15
Unsur Linear Vertikal
Membagi Dinding Menjadi Beberapa Penggal
Gambar V.16
Garis Lengkung
Seakan-akan Membuat Bentang Fasad Menjadi Lebih Pendek
Pada sisi jalan diberi tanaman untuk menghijaukan dan
menimbulkan suasana yang asri. Tanaman dapat diletakkan
dalam pot yang dapat dipindah-pindah atau dapat juga
ditanam dalam pot permanen.
Blok I dan blok II dan sebagian blok III merupakan
kampung turis sehingga suasana yang diciptakan harus
bisa menimbulkan kesan ramah, asri dan mengundang. Hal
ini dapat dicapai dengan penggunaan warna-warna yang
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4.
natural seperti hijau dan coklat. Ornamen-ornamen pada
fasad juga harus bernuansa artistik seperti ornamen
dengan motif mozaik ato lukisan plural.
Pada blok IV dan sebagian blok III merupakan daerah
lokalisasi. Pada penggal-penggal jalan tertentu yang
merupakan tempat-tempat lokalisasi harus menciptakan
kesan bersih, hangat dan intim. Hal ini dapat dicapai
dengan penggunaan lampu, dan pemilihan warna yang
menciptakan kesan hangat seperti merah dan coklat.
Lampu yang digunakan selain sebagai penerangan juga
berfungsi sebagai ornamen arsitektural.
Gambar V.17
Contoh Lampu dan
Dinding Keramik Dengan Motif Mozaik
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Puii Tuhan aKhirnya seiesai juga perjuangan di Kampus ini.
Hm..buKan waKtuyangsingKat, tapi banyaK peiaiaran dari u)aKtu yang
tertunda. Hasil nilai aKhir A adalah hadian dari Tuhan yang indah untuK
perjuangan seiama ini.
Belajar untuK sabar, menerima dengan besar hati segala sesuatu
yangTuhan beri, dua hal yang aKu dapat seiama studio tugas aKhir ini.
Kadang, yang terjadi buKan merupaKan Keinginan Kita. Kadang, semua
yang Kita rencanaKan ga sesuai dengan Kondisi yangada. Tapi semua
masalah jadiKan ku lebih bisa untuK bersabar, Berusaha semampu Kita,
apapun hasiinya, itu adalah hadiah terbaiK dari Tuhan.
TerimaKasih Tuhan Kasih 39 temen-temen baru di studio periode IV
tahun 2007/2008, yang bareng-bareng Ketawa, bareng-bareng Kesei. cape...
semua Kru Gang g'enggoi, Lia, Yuni, Yuda, Gorgom, Mel'» Dani, Anton,
Indri, pies temen-temen di gang laen, conie, bimo, dan temen-temen laen
yang ga Keingetan namanya.
Dan TerimaKasih untuK:
• ?aK Boujo, yang udah sabar bangget ngadepin ho anaK yang seialu
protes dengan Komputer yang lemot.
• PaK ^n, PaK yuii yang selalu setia nungguin Kita tiap hari dari pagi
sampe sore.
• "RpcKy 4' Dewi, yang sabar ngopiin data-data tiap hari.
• Budi'nya Yuni, yang baeK bangget Nganterin Ktring maKan siang Kita
tiap hari.
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• Ibor, Hotma, "Rpbert, yang banyaK Kaslh masuKKan dan training
software 3D-
• Tommy, glamet, maKetnya Keren bangget.
• Tunjung, sudah nganterin, nungguin ngeprint sampe jam i pagi.
• Kru GKN ?rint, B>"am, ^upri, Boy, yang setia jalanin tugas, sampe
lembur gara-gara Tugas AKhir ini. MaKasih untuK ngeteh-ngetehnya.
• S'emua CS" 3, terutama CS fftudio tGA-
• Komputer 38, yang sering ngadat, lemot dan penuh masalah.
TeraKhir..., nilai hasil aKfiir cuma bonus fiadiah, sedangKan yang
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